
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan  

  Berikut kesimpulan yang ditarik dari analisis penelitian dan pembahasan yang 

diberikan pada bab IV:  

1. Hambatan dalam merancang modul ajar kurikulum merdeka yang dialami di SD N 

47/IV Kota Jambi yaitu: a) Kurangnya kesiapan pemerintah pendidikan dalam 

peluncuran kurikulum merdeka, b) Tidak adanya ketentuan yang baku dalam 

merancang modul ajar pada tahun pertama, c) Kurangnya seminar tentang merancang 

modul ajar yang diberikan dari sekolah, d) guru kesulitan dalam menempat komponen 

dari modul ajar seperti Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 

2. Upaya guru dalam mengatasi hambatan dalam merancang modul ajar kurikulum 

merdeka disekolah dasar yaitu: a) Merancang modul ajar sendiri yang sesuai dengan 

keadaan kelas, b) Mencari referensi lain contohnya mengikuti seminar atau pelatihan 

tentang merancang modul ajar kurikulum merdeka, c) Pemanfaatan modul ajar yang 

diberi oleh pemerintah pendidikan sebagai contoh. 

5.2  Implikasi  

  Berdasarkan penelitian ini yang berfokus pada hambatan guru dalam merancang 

modul ajar kurikulum merdeka di sekolah dasar kelas IV SD N 47/IV Kota Jambi yang 

berimplikasi pada : 

1. Bagi guru dapat mengembangkan kemampuan guru dalam merancang modul ajar 

kurikulum merdeka di sekolah dasar. 

2. Bagi sekolah dalam mengetahui hambatan guru dalam merancang modul ajar kurikulum 

merdeka di sekolah dasar kelas IV SD N 47/IV Kota Jambi. 



3. Skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya. 

5.1   Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian tentang hambatan dalam merancang modul ajar 

kurikulum merdeka di sekolah dasar disarankan sebagai berikut: 

1. Meskipun pemerintah telah memberikan fasilitas seperti modul ajar yang bisa ditiru 

ada baiknya dari pihak sekolah tetap membuat modul ajar sendiri sesuai dengan 

keadaan sekolah dan keadaan kelas yang diajar tetapi tidak lari dari capaian 

pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan pembelajaran (ATP) 

yang sudah ada. 

2. Pemerintah harus lebih aktif dalam mengadakan seminar tentang merancang modul 

ajar kurikulum merdeka di sekolah. 

 


